UJI STABILITASFISIK KRIM BODY SCRUB DARI AMPAS

KELAPA (Cocos nuciferaL.)

TUGASAKHIR

Oleh:
SEP FANI TRIANA PUTR

18081022

PROGRAM STUDI DIPLOMA 11l FARMAS

POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA

2021



UJlI STABILITASFISIK KRIM BODY SCRUB DARI AMPAS

KELAPA (Cocos nuciferaL.)

TUGASAKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalamdédpai

Gelar Derajat Ahli Madya

Oleh:
SEP FANI TRIANA PUTRI

18081022

PROGRAM STUDI DIPLOMA 11l FARMAS
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA

2021



HALAMAN PERSETUJUAN

UJI STABILITAS FISIK KRIM BODY SCRUB DARI AMPAS

KELAPA (Cocos nucifera L.)

Oleh :
SEP FANI TRIANA PUTRI
18081022

DIPERIKSA DAN DISETUJUI OLEH

PEMBIMBING I

el
Kusnadi, M.Pd

NIDN: 616038701 NIDN: 0627028302 /@

iii



HALAMAN PENGESAHAN

Tugas Akhir Diajukan Oleh :

Nama : SEP FANI TRIANA PUTRI

NIM : 18081022

Jurusan / Program Studi : DIII Farmasi

Judul Tugas akhir : UJTI STABILITAS FISIK KRIM BODY SCRUB

DARI AMPAS KELAPA (Cocos nucifera L.)

Telah berhasil dipertahankan dihadapan Tim Penguji dan diterima sebagai
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Ahli Madya Farmasi
pada Jurusan/Program Studi Diploma III Farmasi, Politeknik Harapan

Bersama.
TIM PENGUJI *
Ketua Sidang : Inur Tivani, S.Si,M.Pd. (’b‘&'f')
Anggota Penguji I  : apt. Rizki Febriyanti, M.Farm. (%
=
Anggota Penguji Il  : apt. Meliyana Perwita Sari, M.Farm. (.....e..u )

Tegal, 30 Maret 2021

Program Studi Diploma I11 Farmasi
- Ketua Program Studi,

\banidari, S.Farm,MM
8.015.223




HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tugas Akhir ini adalah hasil karya saya sendiri,

dan semua sumber baik yang dikutip maupun yang dirujuk

telah sava nyatakan dengan benar

NAMA SEP FANI TRIANA PUTRI
NIM 18081022
Tanda Tangan
-
4 A
JECOBAJX108500038
Tanggal 30 Maret 2021




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademika Politeknik Harapan Bersama Tegal, saya yang bertanda

tangan di bawah ini:

Nama : Sep Fani Triana Putri
NIM : 18081022

Jurusan / Program Studi : DIII Farmasi

Jenis karya : Tugas Akhir

Demi perkembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Politeknik Harapan Bersama Tegal Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-
Exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

UJI STABILITAS FISIK KRIM BODY SCRUB DARI AMPAS KELAPA

(Cocos nucifera L.)

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/
Noneksklusif ini Politeknik Harapan Bersama Tegal berhak menyimpan,
mengalihmedia/ formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (darabase),
merawat dan mempublikasikan karya ilmiah saya selama tetap mencantum nama

saya sebagai penulis/ pencipta dan pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.
Dibuat di : Politeknik Harapan Bersama
Pada tanggal : 23 Apnl 200

Yang menyatakan

SEPULLN RINU RUPLAK
H
&
z &
z, 8
iz
1l

‘:"w TEMPEL'
20AJX 108500049

(Sep Fani Triana Putri)

vi

Vi



MOTTO

Hidup adalah sebuah pilihan yang kamu ambil sersgéibagai manusia
harus selalu bersikap optimis atas semua pilihaig yydah menjadi pilihanmu.
Karena kita yang senantiasa berprasangka baik pdda dan dirinya sendiri

akan senantiasa pula berpengharapan baik atas seiha yang ia lakukan.

Yang perlu diingat adalah bahwa rencana Tuhan Ydaga Esa itu
selalu lebih besar dan penting dibanding rencanausia. Jangan putus asa,
kecewa atau marah-marah atas situasi yang terrpyeda dari harapan Kkita.
Karena Allah SWT sedang punya rencana terbaikngéaplah semangat dalam

menjalani pilihan hidupmu.

PERSEMBAHAN

+ Kedua Orang Tuaku yang selalu memberikan cinta Yargbiasa.

+ Semua kakak saya yang selalu mendoakanku dan s@pgyiuar biasa.
+ Keluarga kecil Prodi DIl Farmasi.

% Almamaterku.

% Terima Kasih untuk semua sahabatku yang telah méabedukungan.

s Terima Kasih Teruntuk Dosen Pembimbing akademikupambimbing
KTI ku Pak Kusnadi dan Bu Rizki Febriyanti

Vii



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Mendendggi Maha
Melihat dan atas segala limpahan rahmat, taufita dedayah-Nya sehingga saya
dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudull* STABILITAS FISIK
KRIM BODY SCRUB DARI AMPAS KELAPA (Cocosnuciferal.)”

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurdkdq@eda kepada
baginda Nabi Besar Nabi Muhammad SAW beserta delkeiluarga dan
sahabatnya sebagai suri tauladan yang baik semaénysn Tugas Akhir ini
diajukan dalam rangka memenuhi salah satu syanms guencapai gelar Ahli
Madya (A.Md) pada Program Studi Diploma Il Farm#&liteknik Harapan
Bersama.

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis banyaknaapatkan
bimbingan, pengarahan, bantuan dan dukungan ddvagg@ pihak. Untuk itu
pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapamat&asih kepada :

1. Bapak Nizar Suhendra, SE.,MPP, selaku Direkturt&lalik Harapan
Bersama.

2. Ibu Sari Prabandari, S.Farm.,.MM, selaku Kepala Pi@gloma Il
Farmasi.

3. Bapak Kusnadi, M.Pd, selaku Pembimbing | yang teta¢luangkan
waktunya dan memberikan arahan serta ilmunya selammdbingan,

sehingga terselesaikannya penyusunan Tugas Akingatiebaik.

viii



4. Ibu Rizki Febriyanti, M.Farm, selaku Pembimbing yang telah
meluangkan waktunya dan memberikan arahan sertanylan selama
bimbingan, sehingga terselaikanya penyusunan Tuddsr dengan
baik..

5. Kedua orang tua penulis Bapak Agus Daryono danNbuwyati yang
dengan tulus, penuh kasih sayang dan kesabaran erikarb
kepercayaan, dorongan semangat, dukungan materitio& yang tidak
pernah putus sehingga penulis bisa menyelesaikai Semoga kelak
penulis bisa membanggakan kalidnlove you so much bapak dan
mamah tercinta.

6. Dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satusptl yang
membantu dalam penyusunan Tugas Akhir ini. Atasalsegloa,
semangat, bantuan, dan dorongan saya ucapkan tdw@sia yang
sebesar-besarnya, mohon maaf apabila terdapat lo&egalahan dan
dosa yang disengaja ataupun tidak.

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nata
memberikan balasan yang berlipat ganda kepada sgmuBRenulis menyadari
bahwa penyusunan Tugas Akhir ini masih terdapatyddarkekurangan, oleh
karena itu penulis berharap kritik dan saran yafainya membangun. Semoga
dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bags&mua.

Tegal, April 2021

Sep Fani Triana Putri



INTISARI

Putri, Sep Fani, Triana., Kusnadi., Febriyanti, Rizki., 2021, Uji Stabilitas
Fisik KrimBody Scrub Dari Ampas K elapa (Cocos nuciferal.)

Ampas kelapa mengandung nutrien yang cukup yadtepr 5,78% lemak
yang rendah 38,24% dan serat kasar 15,07%. Salalk@aposisi bahan sediaan
krim body scrub adalah emulgator. Emulgator yang digunakan adalah
trietanolamin. Penelitian ini bertujuan untuk meabei perbedaan konsentrasi
trietanolamin terhadap penggunaan kbody scrub pada pengujian stabilitas sifat
fisik.

Penelitian dilakukan dengan jenis penelitian trietamin yaitu 2%, 3%
dan 4% dalam sediaan kripody scrub. Metode pembuatan ampas kelapa dengan
diperas dan disangrai kemudian diblender sampaishaKrim body scrub
selanjutnya diuji sifat fisik nya, meliputi uji crgoleptis, uji homogenitas, uji pH,
uji tipe krim, uji daya sebar, uji daya lekat, kgsukaan. Untuk uji stabilitas nya
menggunakan metodelycling test selama 6 siklus. Hasil analisis data
menggunakan descriptive.

Berdasarkan hasil penelitian ada pengaruh perbedaamsentrasi
emulgator trietonolamin terhadap sifat fisik sedidaim body scrub dan pada
formulasi 1l dengan konsentrasi trietonolamin 4%bagai emulgator yang
memberikan pengaruh paling baik berdasarkan ujikaem.

Kata kunci : Krim body scrub, ampas kelapa, trietanolamin, uji stabilitas fisik



ABSTRACT

Putri, Sep Fani, Triana., Kusnadi., Febriyanti, Rizki., 2021, Pyhsical Stability
TestOf Body Scrub Cream From Coconut Water (Cocos nuciferal.)

Coconut dregs contain sufficient nutrients, namely protein 5.78% low fat
38.24% and crude fiber 15.07%. One of the ingredients for body scrub cream is
an emulgator. The emulgator used as triethanolamine. This study aims to
determine the differences in the concentration of triethanolamine on the use of
body scrub creamin testing the stability of physical properties.

The research was conducted with the type of triethanolamine research,
namely 2%, 3%, and 4% in a body scrub cream preparation. The method of
making coconut dregs is squeezed and roasted then blended until smooth. Body
scrub cream was then tested for its physical properties, including organoleptic
test, homogeneity test, pH test, cream type test, spreadability test, adhesion test,
preference test. To test its stability using the cycling test method for 6 cycles. The
results of data analysis presented by using descriptive.

Based on the results of the study, there was an effect of differences in the
concentration of trietonolamine emulgators on the physical properties of body
scrub cream and in formulation 111 with a concentration of 4% trietonolamine as
an emulgator which gave the best effect based on the preference test.

Keywords: Body scrub cream, coconut dregs, triethanolamine, physical stability
test
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Merawat kecantikan kulit merupakan salah satuyaafy wajib kita
lakukan sebagai perempuan, sebagai perempuan gasti ingin selalu
mendambakan kulit yang indah, cerah, dan segaerbagai macam
perawatan kulit pun dilakukan.Salah satu contodmetik perawatan kulit
adalah body scrub. Body scrub adalah sediaan farmasi berupa produk
kecantikan yang berfungsi untuk menghaluskan kuith dan mengangkat
sel-sel kulit rusak dengan bantuan balsarub. Body scrub terbuat dari
beras yang dicampur rempah-rempah dan bahan a&arts bengkuang,
melati, teh hijau, kopi dan sebagainya (Musdalif244i,6).

Ampas kelapa mengandung nutrien yang cukup yadtepr 5,78%;
lemak yang rendah 38,24% dan serat kasar 15,07%gdbe adanya
kandungan ini maka ampas kelapa ini dapat dijadié@gy scrubyang
memiliki butir-butir kasar yang berfungsi mengangsal kulit mati. Ampas
kelapa adalah sumber protein yang bebas dari glutan lemak yang
rendah untuk melembabkan kulit. Kritoody scrub ini akan mengikis
lapisan kulit luar kita yang kasar dan kering, naikyalaminya juga dapat
mengurangi kekeringan kulit (Putri, 2010).

Tipe krim yang sesuai untuk penggunaan krim addsiad M/A

karena mudah dicuci dengan air. Jadi diperlukaraqdahan emulgator



yang seimbang. Emulgator berupa sabun monovalegrtsepetanolamin
dapat membentuk suatu emulsi yang lembut dan staipébila
dikombinasikan dengan asam lemak bebas seperti sieanat karena tidak
mengalami perubahan warna dan dapat melepaskaaktiityang baik
(Karunia, 2019).

Trietanolamin digunakan terutama sebagai emulsiféar surfaktan.
Ini adalah bahan yang umum dalam formulasi yangrdigan untuk kedua
produk indsutri dan konsumen. Trietanolamin metieira asam lemak,
menyesuaikan dan buffer pH dan solubilises minyak lobhhan-bahan yang
lain tidak benar-benar larut dalam air. Trietanatandibuat dengan
mereaksikan amonia dengan etilen oksida (diketahsebagai
karsinogen/penyebab kanker) oleh FDA kadar tridtanm tidak boleh
lebih 5% dan tidak untuk kontak dengan kulit dalamktu lama serta
penggunaan terus menerus (Ahmadmantiq, 2015).

Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suabdyk obat atau
kosmetik untuk bertahan dalam batas spesifikasy yhtetapkan sepanjang
periode penyimpanan dan penggunaan untuk menjatantiias, kekuatan,
kualitas dan kemurnian produk tersebut. Sediaablaisanetika yang stabil
adalah suatu sediaan yang masih dalam batas yeamgnai selama periode
penyimpanan dan penggunaan, dimana sifat dan kaisitknya sama
dengan yang dimiliki pada saat dibuat (Rosman, 2015

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan Ipieme

untukmembuat sediaan kribody scrub dari ampas kelapaC6cos nucifera
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L.) Pada penelitian ini melakukan uji stabilitasiKiyang dilakukan untuk
menjamin bahwa sediaan krim yang telah diformutasmiliki kestabilan
fisik yang baik yang ditandai dengan uji organdeptji homogenitas, uji
pengukuran pH, uji tipe krim, uji daya sebar, dgindaya lekat.Sediaan
krim minyak dalam air menggunakan variasi jumlah ndentrasi
trietanolamin (2%, 3% dan 4%) dengan menggunakaodeeycling test

dengan suhu®€-4°C selama 12 hari / 6 siklus.

Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh perbedaan konsentrasi triataimol sebagai
emulgator terhadap sediaan kitdady scrub ?

2. Dari ketiga formula pada konsentrasi berapakahati@amin yang

memiliki sifat paling baik terhadap sediaan kibody scrub ?

Batasan Masalah

Penelitian ini ada batasan-batasan masalah yangutel

1. Kelapa tuayang digunakan didapat dari Pasar Paigi Kegal.

2. Metode yang digunakan untuk ampas kelapa adalalanqeesan dan
penghalusan.

3. Konsentrasi triethanolamine sebagai emulgator urdediaanbody
scrub dalam penelitian yaitu 2%, 3%, dan 4%.

4. Metode yang digunakan dalam pembuatan kbody scrub ampas

kelapa dengan metode peleburan dan pencampuran.



5. Uiji sifat fisik sediaan krimbody scrub meliputi uji organoleptis, uiji
homogenitas, uji pengukuran pH, uji tipe krim, d@ya sebar, dan uji
daya lekat.

6. Suhu yang di gunakan untuk Uji Stabilitas nya yaitenggunakan
metodeCycling Test dengan suhu’€-40°C.

1.4 Tujuan

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perbedaarsektrasi
trietanolamin sebagai emulgator terhadap sedidaembiady scrub.

2. Untuk mengetahui konsentrasi trietanolamin sebagailgator yang

memiliki sifat fisik paling baik terhadap sediaaimik body scrub.

1.5 Manfaat Penditian

1.

Memberikan informasi kepada pembaca mengenai mardagpas
kelapa sebagai kritnody scrub (kosmetik).

Memberikan informasi tentang konsentrasi trietamitedisediaarkrim
body scrub yang paling baik dari ampas kelapa.

Memberikan kajian mengenai manfaat ampas kelapagsetsediaan

herbal kosmetik.



1.6 Keadian Pendliti

Tabd 1.1 Keadslian Pendlitian

bed Peneliti | Peneliti Il Peneliti Il
Pembeda R
. . (Sep Fani Triana
(Pramuditha, 2016) (Ali dkk, 2019) Putri, 2020)
Judul Uji Stabilitas Fisik Formulasi dan Uji Uji Stabilitas Fisik
Penelititian Lulur Krim dari Ampas  Stabilitas Sediaan Krim Body Scrub
Kelapa Cocos nucifera Body Scrub Bedda dari Ampas
L.) Dengan lotong dengan Kelapa Cocos
Menggunakan Variasi Konsentrasi nuciferaL.)
Emulgator Anionik dan  Trietanolamin
Nonionik
Objek Emulgator Anionik dan  Variasi Konsentrasi Emulgator Variasi
Penelitian ~ Nonionik Trietanolamin Konsentrasi
Trietanolamin
Sample Konsentrasi Variasi konsentrasi Konsentrasi
perbandingan trietanolamin trietanolamin
emulgator terhadap uji sebagai emulgator sebagai emulgator
kestabilan sifat fisik kestabilan krim kestabilan fisik
krim body scrub. body scrub krim body scrub
Hasil Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil
penelitian bahwa penelitian penelitian
penggunaan jenis menyatakan adanyaformulasi krim
emulgator sangat pengaruh body scrub ampas
berpengaruh terhadap perbedaan variasi kelapa dengan
kestabilan fisik pada konsentrasi variasi konsentrasi

sediaan lulur  krim
ampas kelapa Qocos

nucifera L.) dan jenis
emulgator yang dapat
menghasilkan sediaan
yang baik yaitu
emulgator anionik.

trietanolamin pada trietanolamin
kestabilan fisiknya sebagai emulgator
dan formula yang yang paling baik
memenuhi  syarat dilihat dari
dengan konsentrasi stabilitas fisiknya
trietanolamin 3% adalah formula 3
menghasilkan dengan
konsistensi  yang konsentrasi

paling baik. trietanolamin 4%
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1. Kelapa (Cocosnuciferal.)

1. Klasifikas Tanaman Kelapa (Cocos nuciferalL.)

Sumber : Dokumen pribadi
Gambar 2.1. Buah Kelapa (Cocos nucifera L .)

Kingdom :Plantae

Sub kingdom  Tracheobionta

Sub divisi :Jpermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas ‘Liliopsida

Sub kelas Arecidae

Ordo :Arecaceae
Genus Cocos

Spesies Cocos nucifera L.



2. Ampaskelapa

(Sumber : Pramudhit, 2016)
Gambar 2.2. Ampas Kelapa (Cocos nucifera L .)

Ampas kelapa adalah sumber protein yang tinggi yang
bebas dari gluten, ampas kelapa mengandung karbbhidn
lemak yang rendah untuk melembabkan kulit. Scrub atapas
kelapa ini akan mengikis kulit yang kasar dan lgriMinyak
alami dari kelapa juga dapat mengurangi kekeringaitit.
(Pramuditha, 2016).

Ampas kelapa merupakan hasil samping dari pengolaha
minyak kelapa cara basah atau dengan kata laintgmadaging
kelapa segar yang telah dipres untuk diambil sawynSelama
ini pemanfaatan ampas kelapa sebagian besar uakak pernak.
Dilaporkan oleh Banzon dan Velasco (1982). Bahwgpasn
kelapa mengandung butiran-butiran halus yang bengotdapat
mengangkat sel kulit mati dan dapat digunakan seblghan

pembuatan krinbody scrub (Rindengaret al, 1997).



3. Asal usul kelapa

Tanaman kelapa diperkirakan berasal dari Amerika
Selatan. Tanaman kelapa telah dibudidayakan diaselembah
Andes di Kolumbia, Amerika Selatan sejak ribuarutakebelum
masehi. Catatan lain menyatakan bahwa tanamanakbéla@sal
dari kawasan asia selatan atau Malaysia, atau nmuriRRgsifik
Barat. Selanjutnya, tanaman kelapa menyebar datapgang
satu ke pantai yang lain. Cara penyebaran buahp&ebasa
melalui aliran sungai atau lautan, atau dibawa gqlata awak
kapal yang sedang bertabuh dari pantai yang sapak&i yang
lain (Pramuditha, 2016).

Tanaman kelapa Cpcos nuciferal.) termasuk dalam
famili Palmaceae, kelasmonokotiledoneae. Tanaman kelapa ini
sangat baik untuk daerah-daerah disekitar katwhsfiklim tropis
dan subtropis) dengan ketinggian 0-500 meter dgasukaan
laut terutama daerah pantai. Pada ketinggian 800-lfeter
diatas permukaan laut. Pertumbuhan tanaman ké&dagzat dan
buahnya sedikit. Temperatur untuk yang diperlukamuki
pertumbuhan yang baik adalah antara 23,90C samp&)@ dan
tidak kurang dari 200C, sedangkan curah hujan yaigg baik
adalah antara 1542 mm/tahun sampai2032 mm/tahurtidii

kurang dari 1006mm/tahun (Pramuditha, 2016).



4. Morfologi tanaman kelapa

Kelapa adalah tanaman monokotil yang tidak mempgunya
akar tunggang. Bakal akar atau radikula pada bépits tumbuh
memanjang kearah bawah selama enam bulan dengg@mgan
akar yang mencapai 15 cm (Yuwono, 2016).

Susunan akar kelapa terdiri dari serabut utama yang
tumbuh secara vertikal dan horizontal. Serabut atatau primer
ini akan bercabang membentuk akar sekunder yany ara
pertumbuhannya ke atas dan bawah. Selanjutnya,sakamnder
ini akan tumbuh lagi menjadi akar tersier. Perakai@aman
kelapa bisa mencapai 8 meter secara vertikal danetér secara
horizontal (Agrotek, 2019).

Tanaman kelapa biasanya tidak memiliki batang yang
bercabang-cabang. Pada fase mudaeedling), terjadi
pembentukan batang yang melebar tanpa pemanjanganTitik
tumbuh batang terletak di pucuk batang dan terbediadalam
tajuk daun. Batang tanaman kelapa memiliki pangieépah-
pelepah daun yang melekat kokoh dan sulit terlepaskipun
daun telah kering dan mati (Ansel, 2015).

5. Kandungan kimia pada buah kelapa

Daging buah kelapa segar kaya akan lemak dan

karbohidrat serta protein dalam jumlah cukup. Lenpdda

daging kelapa merupakan komponen terbesar kedetalsedir.
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Kadar lemak daging buah kelapa segar bervariasiuroen
pemamenan dan varietas tanaman kelapa. Kadar |grad&
daging buah kelapa mengingkat dengan semakin bestamya
umur buah dan mencapai maksimal pada umur 12 bDiaging
buah kelapa yang sudah matang dapat dijadikan kibgr@ gram,
kalsium 21,0 mg, fosfor 98,0 mg, besi 2,0 mg, vitaa 0,0 mg,
vitamin b1l 0,1 mg, vitamin ¢ 2,0 mg, air 46,9 gradd 53,0 %
(Yuwono, 2016).

Minyak kelapa dan makanan lainnya. Daging buah
merupakan sumber protein yang penting dan mudaérrdic
Komposisi kimia daging buah kelapa ditentukan aletur buah,
biasanya kelapa yang diambil ampas kelapanya hiasan
menggunakan kelapa tua mempunyai kalori 369,0 gpaotein
3,4 gram, lemak 34,7 gram, karbohidrat 14,0 gr&aisium 21,0
mg, fosfor 98,0 mg, besi 2,0 mg, vitamin a 0,0 mmin bl 0,1
mg, vitamin ¢ 2,0 mg, air 46,9 gram, bdd 53,0 % W@guoo,
2016).

Buah kelapa yang sudah tua mengandung kalori yang
tinggi, sebesar 359 kal per 100 gram; daging ketmpangah tua
mengandung kalori 180 kal per 100 gram dan dagatgpla muda
mengandung kalori sebesar 68 kal per 100 gram.n§edsai
kalori rata-rata yang terdapat pada air kelapaiverkl7 kalori

per 100 gram. Air kelapa hijau, dibandingkan denjgars kelapa
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lain banyak mengandung tannin atau antidotum @mitir) yang
paling tinggi. Kandungan zat kimia lain yang memdbnyaitu
berupa enzim yang mampu mengurai sifat racun (Ridhay
2016).

Kandungan kimia dari kelapa yaitu pada air kelapany
mengandung glukosa, sukrosa, dan fruktosa. Dagunghriya
mengandung glukosa, sukrosastasiosa, protein, |lemiakak
kelapa, dan vitamin. Cangkangnya mengandung Xxylareria
(Ariobimo, 2008: 13). Minyaknya mengandung glisetah asam
lemak. Asam lemak tergolong asam lemak rantai spden
terdiri dari asam laurat, caprid acid, dan caprata (Duriyatmo,
2013).

Dengan kandungan yang demikian ini kelapa sering
digunakan sebagai kosmetik alami untuk kecantiBamdasarkan
riset, mencuci muka dengan air kelapa dapat mesigaiasalah
jerawat, noda hitam akibat paparan sinar matakaritan akibat
penuaan dini dan kulit wajah yang kering. Bahkaat g Virgin
Coconut Oil banyak dimanfaatkan untuk bahan dasar kosmetik
alami untuk kecantikan karena memiliki kadar ain daam lemak
bebas yang sangat rendah (Pramuditha, 2016).

2.1.2. Simplisia
Simplisia merupakan bahan awal pembuatan sediadmalhe

Mutu sediaan herbal sangat dipengaruhi oleh mumplsia yang
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digunakan. Oleh karena itu, sumber simplisia, gaagolahan, dan
penyimpanan harus dapat dilakukan dengan caralyaikg Simplisia
adalah bahan alam yang digunakan sebagai bahaasdtérbal yang
belum mengalami pengolahan apapun dan kecuali tdikega lain
simplisia merupakan bahan yang telah dikeringkaitjgid POM,
2005).
1. Simplisia nabati
Merupakan simplisia atau bahan yang berupa tanamdn bisa
bagian tanaman, eksudat tanaman ataupun ketigdtksudat
sendiri mempunyai definisi sebagai cairan yang rsespontan
keluar dari tanaman atau secara sengaja dikeluatianselnya.
Bagian bagian tanaman yang digunakan bisa berbelatuk, akar,
batang, kulit batang, biji, buah dan bunga.
2. Simplisia hewani
Merupakan simplisia atau bahan yang berasal darahaneliputi
kulit, daging ataupun tulang. Contoh pemanfaatampksia dari
hewan adalah pembuatan kapsul yang berasal danigtitan lele.
3. Simplisia mineral (Pelican)
Merupakan simplisia atau bahan yang berasal dam aelain
hewan dan tanaman. Contoh simplisia yang berasalndaeral
antara lain Paraffinum liquidum, paraffinum solidaan vaselin.
Cara memperoleh simplisia mineral biasanya melakuie&nik

penyulingan sebagai contoh untuk mendapatkan pauaff
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solidum adalah dengan menyuling residu minyak kédsagga

menjadi destilat dan diolah dengan bantuan asarfatsdhn

natrium hidroksida.
2.1.3. Krim Body Scrub
1. Definisi Body Scrub
Body scrub merupakan ekstrak bahan alami dari tanaman

yang dibuat dalam bentuk scrub yang digunakan untuk
kecantikan, dioleskan dan digosok perlahan-lahasellkeuh
tubuh untuk membersihkan badan dari kotoran-kotcsarta
mengangkat sel-sel kulit mati pada tubuh sehinggd terlihat
bersih dan haluBody scrub membantu untuk menyehatkan dan
merawat kulit supaya tidak kusam, memutihkan Kkulit,
mengencangkan dan menyehatkan kbbdy scrub juga mampu
melakukan detoksifikasi terhad ap zat-zat beracuengy
menempel setiap hari pada kulit tubuh kita (Azhin015).

2. JenisBody Scrub

Menurut Azhiman (2015)ody scrub dibedakan menjadi 2 jenis

body scrub :

a. Body scrub tradisional yang terbuat dari rempah-rempah dan
tepung yang teksturnya kasar. Digunakan dengan cara
dioleskan dan digosok perlahan-lahan ke selurubhtwmtuk
membersihkan badan dari kotoran serta mengangkselse

kulit mati pada tubuh sehingga kulit terlihat blerdan halus.
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b. Body scrub modern yang terbuat dari butiran scrub yang
dilengkapi lotion yang rata-rata terbuat dari su&ady scrub
Bahan-bahan dashody scrub sama dengan krim penmbersih
kulit pada umumnyaa yang mengandung lemak dan ganye
Scrub merupakan butiran-butiran kasar yang bersghagai
pengampelasabrasiver) agar bisa mengangkat sel-sel kulit
mati dari epidermis (Sari, 2017).modern menggunakan
campuran bahan alami yang berupa ekstrak agar tebdn
lama dan praktis dalam penggunaannya.

3. Bentuk Body Scrub

Menurut Azhiman (2015)body scrub dibedakan menjadi 2

bentuk:

a. Krim yang memiliki tekstur butiran kasar dan dapat
mengangkat sel sel kulit mati.

b. Bubuk (powder) dengan =zat aktif tertentu yang dapat
menutrisi kulit, biasanya dibuat dari susu, kelalzen sari
bengkoang.

4. Khasiat Body Scrub

Menurut Azhiman (2015), berikut kegunaaody scrub :

a. Menghilangkan kotoran dan mengangkat sel-sel kuaiti.

b. Menghaluskan dan menjaga kelembaban kulit.

c. Merawat elastisitas sekaligus mencerahkan warna kul

d. Menghilangkan selulit.
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e. Memperbaiki sirkulasi oksigen yang dibutuhkan dtatit.
f.  Memberi nutrisi pada kulit dan keharuman aromapigeang
dapat merelaksasi pikiran.
g. Melindungi kulit dari pengaruh sinar Ultra Violef/).
5. Contoh Formula Body Scrub
Bahan-bahan dasabody scrub sama dengan Kkrim
penmbersih kulit pada umumnyaa yang mengandungklietaa
penyegar. Scrub merupakan butiran-butiran kasag ymarsifat
sebagai pengampelasbfasiver) agar bisa mengangkat sel-sel
kulit mati dari epidermis (Sari, 2017).
2.1.4. Struktur Kulit
Kulit terdiri dari lapisan luar yang disebut epicés dan lapisan
dalam atau lapisan dermis, serta lapisan subkutan.
1. Epidermis
Lapisan epidermis berada dipaling luar, dibentughokat
tanduk (keratin), atau merupakan lapisan dermisikg yang
sudah tua. Pada orang tertentu bagian kulit ini beghgambaran
seperti sisik tipis. Lapisan paling dalam epiderrdisamakan
lapisan basal atau stratum gorneum. Epidermisriatdii empat
lapisan, diantaranya :
a. Lapisan Basal / stratum gorneum
Terdiri dari sel-sel kuboit yang tegak lurus teryad

dermis, tersusun sebagai tian pagar atau palisade,
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danmerupakan lapisan terbawah dari epidermis. Dalam
lapisan ini, terdapat melanosit yaitu sel dendrijiang
membentuk melanin yang berfungsi sebagai pelinduuig
dari sinar matahari.
b. Lapisan Malphigi/ stratum spinosum
Yaitu merupakan lapisan epidermis paling tebalditer
atas sel polygonal. Sel-sel ini memiliki protoplasiyang
menonjol dan terlihat seperti duri.
c. Lapisan Granular/ stratum granulosum
Merupakan lapisan yang terdiri atas butir-butir ngida
keratohialin yang basofilik.
d. Lapisan Tanduk / stratum korneum
Yaitu lapisan yang banyak mengandung keratin. laampis
ini merupakan protein fibrous insoluble yang mentblken
pertahanan terluar dari kulit. Fungsinya untuk nuesing
mikroorganisme patogen, mencegah kehilangan cairan
berlebih dari dalam tubuh, unsur utama yang merkadat
rambut atau kuku.
2. Dermis
Dermis merupakan lapisan yang berada di bawahaapis
epidermis. Lapisan ini terdiri dari beberapa jagimgkat yang

memiliki dua lapisan.
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a. Pars papilaris, terdiri atas sel fibroblast yang
memproduksikolagen.

b. Retikularis, vyaitu lapisan yang memiliki banyak
pembuluhdarah, tempat akar rambut, kalenjar ketjndgn
kalenjar sebaseus.

3. Lapisan Subkutan
Pada lapisan subkutan dapat ditemukan banyak pambul
darah, saraf, dan folikel atau otot rambut, beseraector pilli.

Lapisan subkutan merupakan lapisan terdalam yangyaka

mengandung sel liposit penghasil lemak. Lapisamiarupakan

jaringan adipose, yaitu jaringan yang berfungsiagab bantalan
antara kulit dan struktur internal seperti otot dalang. Lapisan
ini juga berfungsi sebagai jaringan mobilitas kufserubahan
kontur dan penyekatan panas, serta tempat penumparergi

(Sarwadi, 2014).

2.1.5. Fungs Kulit
Kulit merupakan selimut yang menutupi permukaamiuban
memiliki fungsi utama sebagai pelindung dari bedbhaghacam
gangguan dan rangsangan luar. Fungsi perlindumgaerjadi melalui
sejumlah mekanisme biologis, seperti pembentukaisda tanduk
secara terus-menerus (keratinisasi dan pelepasaelsgang sudah
mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh, prods&bum dan

keringat, dan pembentukan pigmen melanin untukmefigi kulit
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dari bahaya ultra violet matahari, sebagai peradra gerasa, serta
pertahanan terhadap tekanan dan infeksi dari luéit.khelindungi
bagian dalam tubuh manusia terhadap gangguan fisgpun
mekanik, misalnya tekanan, gesekan,tarikan, gamggkieniawi,
seperti zat-zat kimia iritan (lisol, karbol, asatauabasa kuat lainnya),
gangguan panas atau dingin, gangguan sinar radiasi sinar
ultraviolet, gangguan kuman, jamur, bakteri atausi

Ganguan fisik dan mekanik ditanggulangi dengan yalan
bantalan lemak subkutis, tebalnya lapisan kulit siker@but penunjang
yang berfungsi sebagai pelindung bagian luar tudngguan sinar
ultraviolet diatasi oleh sel melanin yang menyesgbagian sinar
tersebut. Dengan adanya lemak pada kulit dapanchelgi kulit dari
bahan — bahan kimia.

Kulit sebagai organ tubuh yang paling penting memyau
fungsi sebagai berikut : (Harefa, 2018)

Kulit sebagai pelindung. Kulit mempunyai kemampueruk
memilih bahan-bahan yang penting bagi tubuh sehlinggpat
mencegah bakteri dan zat kimia masuk ke dalam tuBelain itu,
kulit dapat melindungi tubuh terhadap benturarkfisinar matahari,
panas dan dingin.

a. Kulit mengatur suhu tubuh. Kulit membantu dan meajauhu
tubuh agar tetap normal dengan cara melepaskamgktrketika

tubuh terasa panas. Keringat tersebut menguap ggghitubuh
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terasa dingin. Demikian pula sebaliknya, bila semgp merasa
kedinginan, pembuluh darah dalam kulit akan menyemp
sehingga tubuh akan tertahan.
2.1.6. JenisKulit
Jenis-jenis kulit berdasarkan ciri-cirinya terbatgs tiga bagian:
1. Kulit normal
Merupakan kulit ideal atau kulit dambaan. Dengainoii
kulit berteksturhalus atau lembut, terlihat cereimpak segar,
pori-porinya kecil, elatis, memiliki kelembaban gabagus serta
tidak berminyak dan tidak kering.
2. Kulit berminyak
Adalah kulit yang mempunyai kadar minyak di perrmarka
kulit yang berlebihan sehingga tampak mengkilapgokdkusam,
biasanya pori-pori kulit lebar sehingga kesannyaakadan
lengket.
3. Kulit kering
a. Kulit kering memiliki kadar minyak atau sebum yasgngat
rendah, sehingga terlihat pecah-pecah karena kidék
mampu mempertahankan kelembabannya. Ciri dari kulit
kering adalah kulit terasa kaku, kering, kusamgsisée dan
mudah timbul keriput. Garis atau kerutan sekitgoi, pnata

dan sekitarnya.
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Keuntungan penggunaan krimbeberapa keuntungan dari
penggunaan krim sediaan krim, antara lain : bibapad
muncul dengan mudah pada wajah yang berkulit kering

(Wasitaatmadja, 1997).

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat yang andogg

satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdisgatam bahan dasar

yang sesuai. Krim termasuk dalam sediaan topikataKtopikal

berasal dari bahasa yunani topikas yang artiny&alian dengan

daerah tertentu. Secara luas topikal didefinisigabhagai obat yang

dipakai ditempat lesi (Yanhendri dkk, 2012).

1. Persyaratan krim

Krim harus memahami beberapa persyaratan sebatgjaitae

a.

Stabil selama masih dipakai untuk mengobati. Olateka
itu, krim harus bebas dari inkompatibilitas, stgimlda suhu
kamar, dan kelembaban yang ada pada kamar.

Lunak. Semua zat dalam krsdssn halus dan selumdtulpor
menjadi lunak serta homogennya.

Mudah dipakai. Umumnya krim tipe emulsi adalah yang
paling mudah dipakai dan dihilangkan dari kulit.
Terdistribusi secara merata. Obat harus terdispeesiata
melalui dasar krim padat atau cair pada penggu\&@atodo

H, 2013).
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2. Penggolongan krim

Krim terdiri dari emulsi minyak dalam air sehingdapat

dicucidengan air serta lebih ditujukan untuk pemak&osmetik

dan estetika.

Krim digolongkan menjadi dua tipe, yakni:

a. Tipe a/m, yakni air terdispersi dalam minyak. Cdmtya

cold cream. Cold cream adalah sediaan kosmetika yan

digunakan untuk memberi rasa dingin dan nyaman alita

b. Tipe m/a, yakni minyak terdispersi dalam air. Cdmtya,

vanishing cream. Vanishing cream adalah sediaaméiis

yang digunakan untuk membersihkan, melembabkan dan

sebagai alas bedak. (Widodo H, 2013).

3. Keuntungan dan kerugian penggunaan krim

a. Keuntungan penggunaan krim

beberapa keuntungan dari penggunaan krim sediaim, kr

antara lain :

1) Mudah menyebar rata

2) Praktis

3) Mudah dibersihkan atau dicuci

4) Cara kerja berlangsung pada jaringan setempat

5) Tidak lengket, terutama tipe m/a

6) Memberikan rasa dingin (misalnyald cream), terutama

tipe a/m
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7) Digunakan sebagai kosmetik

8) Bahan untuk pemakaian topikal, jumlah yang dialbsiorb
tidak cukup beracun.

b. Kerugian penggunaan krim

Adapun kerugian dari penggunaan sediaan krim, atdar:

1) Susah dalam pembuatannya, karena pembuatan krus har
dalam keadaan panas.

2) Gampang pecah, karena dalam pembuatan, formula tida
pas.

3) Mudah kering dan rusak, khususnya tipe a/m, karena
terganggunya sistem campuran, terutama disebablghn o
perubahan suhu dan perubahan komposisi, yang
diakibatkan oleh penambahan salah satu fase secara
berlebihan (Widodo Hendra, 2013).

2.1.8. StabilitasFisika
Umumnya suatu emulsi dianggap tidak stabil sedaikafjika
fase dalam atau fase terdispersi pada pendiamagerery untuk
membentuk agregat naik ke permukaan atau turunakardemulsi
tersebut akan membentuk suatu lapisan berat daridalam, dan jika
semua atau sebagian dari cairan fase dalam tidektdsikan dan
membentuk suatu lapisan yang berbeda pada permukiaapun

dasar emulsi, yang merupakan hasil dari bergabwag bulatan-
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bulatan fase dalam. Di samping itu suatu emulsgaadi pengaruhi
oleh kontaminasi dan pertumbuhan mikroba (Wardziiib).

Stabilitas fisika adalah mengevaluasi perubahaikafi dari
suatu produk yang tergantung waktu (periode pengirap). Contoh
perubahan fisik antara lain : migrasi (perubahaajna, perubahan
rasa, perubahan bau, perubahan tekstur atau pdaantpraluasi dari
uji stabilitas fisika meliputi: pemeriksaan orgagyis, homogenitas,
pH, dan viskositas, uji stabilitas fisik krim dilzgkan selama 6 siklus
(Ashar, 2016).

Pada penelitian ini uji stabilitas krim body scrdéri ampas
kelapa Cocos nucifera L.) di simpan pada suhl’@ selama 24 jam.
Kemudian di pindahkan ke dalam oven yang bersufG 4@lama 24
jam (1 siklus). Uji ini di lakukan selama 6 siklusemudian amati
perubahan fisiknya.

Uraian Bahan Krim Body Scrub
1. Asam StearatAcidum Stearicum)
Pemerian . Zat padat keras mengkilat menunjukaaran
hablur putih atau kuning pucat, mirip lemaknlili
Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air, larataim 20
bagian etanol (95%) P, dalam 2 bagian kloroform
P, dan dalam 3 bagian eter P (Depkes RI, 1979).
Kegunaan : Emulgator

Standar : 1% - 20% (Rowe dkk, 2009).
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2. Trietanolamin Triaethanolaminum)
Pemerian : Cairan kental, tidak berwarna hinggangipucat,
bau lemah mirip amoniak, higroskopik.
Kelarutan : Mudah larut dalam air dan dalam et&26%) P,
larut dalam kloroform P (Depkes RI, 1979).
Kegunaan : Emulgator
Standar : 2% - 4% (Rowe dkk, 2009).
3. Propilengglikol Propylenglycolum)
Pemerian : Cairan kental, jernih, tidak berwatiuak berbau,
rasa agak manis, higroskopik.
Kelarutan : Dapat campur dengan air, dengan e{abéb) P
dan dengan kloroform P, larut dalam 6 bagian et
P, tidak dapat campur dengan eter minyak t&hah
dan dengan minyak lemak (Depkes RI, 1979).
Kegunaan : Pelembab
Standar : 5% - 80% (Rowe dkk, 2009).
4. Setil Alkohol (Cetyl Alcohal)
Pemerian : Seperti lilin, serpihan putih, sedilkbtityang khas
, rasa yang lembut.
Kelarutan : Mudah larut dalam etanol 95% dan @exktis
tidak larut dalam air (Depkes RI, 1979).
Kegunaan : Basis minyak

Standar : 2% - 5% (Rowe dkk, 2009).
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5. Metil ParabenNlethylis Parabenum)

Pemerian

Kelarutan

Kegunaan

Standar

: Serbuk hablur halus, putih, hampiktioerbau,
tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar
diikuti rasa tebal.

: Larut dalam 500 bagian air, dalam 2§idraair
mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan
dalam 3 bagian aseton P, mudah larut dalam eter

P dan dalam larutan alkali hidroksida, lardada

60 bagian gliserol P panas dan dalam 40 bagian

minyak lemak nabati panas, jika didinginkan
larutan tetap jernih (Depkes RI, 1979).
: Pengawet

1 0,02% - 0,3% (Rowe dkk, 2009).

6. Propil ParabenRropylis Parabenum)

Pemerian

Kelarutan

Kegunaan

Standar

: Serbuk hablur putih, tidak berbau, tigetasa.
: Sangat sukar larut dalam air, laruacheB,5

bagian etanol (95%) P, dalam 3 bagian aseton P,
dalam 140 bagian gliserol P dan dalam 40 bagian
minyak lemak, mudah larut dalam larutan alkali
hidroksida (Depkes RI, 1979).

: Pengawet

1 0,01% - 0,6% (Rowe dkk, 2009).
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7. Minyak Mawar Oleum Rosae)
Pemerian : Cairan tidak berwarna atau kuning, bau
menyerupai bunga mawar, rasa khas, pada suhu
25 kental, jika didinginkan perlahan-lahan
berubah menjadi massa hablur bening yang jika
dipanaskan mudah melebur.
Kelarutan : Larut dalam 1 bagian kloroform P, larut

jernih (Depkes RI, 1979).

Kegunaan : Pengharum
Standar : 0,05% - 0,10% (Rowe dkk, 2009).
8. Aquadest
Pemerian : Cairan jernih, tidak berwarna, tidalbbar

tidak mempunyai rasa.
Kegunaan . Pelarut
2.1.10. Evaluas Sediaan Krim
Menurut Depkes RI (1979) pengujian krim dapat #ukan dengan
berbagai cara, antara lain :
1. Organoleptis
Uji ini mengevaluasi sediaan dari segi benuk, basa, dan
warna.
2. Uji pH
Uji pengukuan pH untuk mengetahui krim apakah ifsrasam,

netral, atau basa dan mengamati adanya perubahagapé
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mungkin terjadi selama penyimpanan. Para meter qtbkukulit
yaitu 4,5-6,5 (Voight, 1994).

Uji homogenitas

Untuk mengetahui apakah percampuran masing-masing
komponen dalam pembuatan krim tercampur merata kep
RI1,1979).

Daya Sebar

Daya sebar merupakan karakteristik sifat fisik gydrertujuan
untuk mengetahui kemampuan daya sebar sediaarkpkidgang
diolesi. Semakin luas daya sebar sediaan, makakserbaik
penyebaran sediaan. Uji daya sebar bertujuan umergetahui
kelunakan massa krim pada waktu di oleskan padayang di
obati (Ihsanudin, 2014).

Uji daya lekat

Daya lekat merupakan karakteristik sifat fisik isad yang
bertujuan untuk mengetahui lamanya sediaan mel@kata
mukosa kulit dalam waktu tertentu. Parameter yangechatikan
dalam uji daya lekat ini adalah dimana semakingdinvaktu
lekatnya, maka semakin tinggi pula daya lekat sedia
(Zulkarnain, 2013).

Uji Kesukaan

Uji kesukaan juga disebut uji hedonik. Panelis idiakan

tanggapan pribadinya tentang kesukaan atau sebalikn
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(ketidaksukaan). Selain itu panelis juga mengemaikatngkat
kesukaannya. Tingkat — tingkat kesukaan ini disebkdla
hedonik. Misalnya dalam hal “ suka “ dapat mempurskala
hedonik seperti : amat sangat suka, sangat suka, agak suka.
Sebaliknya jika tanggapan itu “ tidak suka “ dapsmpunyai
skala hedonik seperti suka dan agak suka, terdapgtjapannya
yang disebut sebagai netral, yaitu bukan suka itpigp bukan
tidak suka (Lasmitari, 2019).

Uji Stabilitas

Ketidakstabilan fisika dari sediaan ditandai dengadanya
pemucatan warna atau munculnya warna, timbulnya, bau
perubahan atau pemisahan fase, pecahnya emulgjemmapan
suspensi atau caking, perubahan konsistensi, peutoam kristal,
terbentuknya gas, dan perubahan fisik lainya. k&sthbilan dari
emulsi di tandai dengan tidak adanya penghubungsa dalam,
tidak adanya creaming, dan memberikan penampilkam, Wwarna

dan fisik lainya yang baik (Martiet al., 1983).
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2.2 Hipotesis
1. Ada pengaruh perbedaan konsentrasi trietanolanagse emulgator
terhadap sediaan kribody scrub.
2. Formulasi variasi konsentrasi formula ke Ill triedéamin sebaga
emulgatoryang memberikan pengaruh yang paling ddikat dari uiji

kesukaan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Objek penelitian ini adalah Uji Stabilitas FisikiKrBody Scrub dari
Ampas KelapaQocos nuciferal.). Dalam hal ini ampas kelapa berasal dari
kelapa tua yang sudah diambil santannya. Dan umniulgatornya

menggunakan trietanolamin dengan konsentrasi 2%da#04%.

3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel adalah sebuah gagasan atau sejumlah teraegigota
himpunan yang dipilih dengan cara tertentu untukwakdi populasi.
Sampel yang digunakan adalah sediaan Krody scrub ampas kelapa.
kemudian diuji stabilitas fisiknya selama 6 sik(i Hari).
Teknik sampling adalah teknik yang dilakukan untnknentukan
sampel. Dengan menggunakan total sampling atau adengetiap

pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu medakuwiji fisik.

3.3 Variabel Pembuatan
Variabel merupakan sesuatu yang berpengaruh terhaloijek yang akan
diteliti :
3.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhalbar

lain yang sifatnya berdiri sendiri. Variabel beludam penelitian

30
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ini adalah konsentrasi emulgator trietanolamin wadengan
konsentrasi 2%, 3%, dan 4%.
3.3.2 Variabe Terikat
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhielol
variabel lain yang sifatnya tidak dapat berdiri dign Variabel
terkait dalam penelitian ini adalah uji organolspti uji
homogenitas, uji pengukuran pH, uji tipe krim , dgiya sebar, dan
uji daya lekat.
3.3.3 Variable Terkendali
Variable terkendali adalah faktor faktor lain yadgpat
mempengaruhi hasil penelitian tetapi tidak di itelWariable
terkendali dalam penelitian ini adalah teknik pemggan yang
digunakan pemanasan diatas api kecil dan metodghpkrsan

yaitu dengan menggunakan blender.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 CaraPengambilan Data
Metode pengumpulan data eksperimen vyang dilakukan d

Laboratorium Politeknik Harapan Bersama
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3.4.2 Alat dan Bahan Yang Digunakan

1. Alat
Alat yang digunakan dalam pembuatan kbaay scrub adalah
nampan, blender, wadah, timbangan analitik, cawaiseten,
mortir dan stamper, gelas ukur, kompor spirtusj kgh, batang
pengaduk, stopwatch dan alat evaluasi sediaan,ebeagéiss,
pipet tetes, pH meter, kertas saring, alat uji deglaar, alat uji
daya lekat.

2. Bahan
Bahan yang di gunakan dalam penelitian adalah arkglapa,
asam stearate, trietanolamin, setil alkohol, pemgglikol, metil
paraben, propil paraben, minyak mawar, aquadest.

34.3 Carakerja

Pada penelitian ini digunakan populasi dan sampéiu yampas

kelapa Cocos nucifera L.) yang diambil dari Pasar Pagi Kota Tegal

1. Pengumpulan Kelap&6cos nuciferaL.)
Ampas kelapa yang digunakan dalam penelitian dilekrdari
Pasar Pagi Kota Tegal.

2. Pembuatan serbuk ampas kelapa
Menyiapkan ampas kelapa yang sudah dicuci, kemudtiperas
lalu pisahkan air dan ampasnya. Setelah itu,digken dengan
cara dipanaskan menggunakan api kecil. Ampas kejapg

telah kering, dihaluskan menggunakan blender lanng
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sehingga menjadi serbuk. Hasil penghalusan tersdisottasi
menggunakan dengan ayakan ukuran 60 mesh diamiphsam
kelapa yang sudah halus, serbuk ampas kelapa ykag a

dijadikan scrub (Pramuditha, 2016).

Ampas KelapaQocos nucifera L.)

4

Cuci lalu peras pisahkan air dan ampasnya

1y

Panaskan ampas kelapa hingga kering

Iy

Blender ampas kelapa hingga halus

4

Selanjutnya diayak menggunakan ayakan no mesh 60

Gambar 3.1. Skema Pembuatan Serbuk AmpasKelapa
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3. Rancangan Formula Pembuatan KBody Scrub dari Ampas

Kelapa Cocos nucifera L.)

Tabe 3.1 Rancangan Formula Krim Body Scrub dari Ampas

Kelapa (Cocos nucifera L)

Formula (%) St(%/:)d ar Kegunaan Literatur
Bahan | Il 1]
Ampas 5 5 5 Zat Aktif
Kelapa
Asam 7 7 7 1-20 Emulgator Rowe dkk,
Stearat 2009
Trietano 2 3 4 2-4 Emulgator Rowe dkk,
lamin 2009
Propilen 10 10 10 5-80 Pelembab Rowe dkk,
gglikol 2009
Setil 3 3 3 2-5 Basis Minyak Rowe dkk,
Alkohol 2009
Metil 0,18 0,18 0,18 0,02- Pengawet Rowe dkk,
Paraben 0,3 2009
Propil 0,02 0,02 0,02 0,01- Pengawet Rowe dkk,
Paraben 0,6 2009
Minyak 0,05 0,05 0,05 0,05- Pengharum Baret et,
Mawar 0,10 2001
Aquadest Ad 20 Pelarut

Pembuatan KrinBody Scrub

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan kemudian

timbang. Masukan setil akohol kedalam cawan lalnapkan

hingga mencair tambahkan asam stearat panaskan spadia

70°C hingga melebur, lalu masukan propil paraben.
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Tambahkan air panas kedalam trietanolamin aduk aamp
terbentuk korpus emulsi, lalu masukan metil paraben
propilengglikol dan campuran |. Kemudian gerus bang
homogen lalu masukan ampas kelapa sedikit demkisediuk
hingga homogen lalu tambahkan minyak mawar, gemggh

homogen (Pramudhita, 2016).

Menyiapkan Alat dan Bahan

V

Masukan setil akohol kedalam cawan lalu panaskaggiai
mencair tambahkan asam stearat panaskan pada@ihhbiigga
melebur

N4

Tambahkan propil paraben aduk hingga tercampur.

L

Tambahkan air panas kedalam trietanolamin aduk aamp
terbentuk korpus emulsi

1}

lalu masukan metil paraben, propilengglikol dan paran |

U

Kemudian gerus hingga homogen lalu masukan ampagse
sedikit demi sedikit aduk hingga homogen.

Y

lalu tambahkan minyak mawar, gerus hingga homogen

Gambar 3.2.Skema Pembuatan Krim Body Scrub dari Ampas Kelapa
(Cocos nuciferalL.)
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3.5 Evaluas Sifat Fisk Krim Body Scrub
1. Uji organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan cara mengambihpsa
body scrub kemudian mengamati dari bentuk, waraa, dan tekstur

dari sediaan krinody scrub (Depkes RI, 1997).

Mengambil sampel krinbody scrub ampas kelapa.

g

Mengamati bentuk, warna, bau dan tekstur dari aedia
krim body scrub.

Gambar 3.3. Skema Uji Organoleptis Krim Body Scrub
2. Uji homogenitas
Diambil krim body scrub sebanyak 0,10 gram. Sampel
diletakkan pada kaca objek, kemudian tutup derdgmik glass dan
difikasi. Lalu dilihat dibawah mikroskop pada peméean 100x.
Kemudian amati untuk mengetahui partikel-partikelany
menunjukkan kehomogenitasannya atau juga dapatatliasecara

langsung (Azhiman, 2015).

Ambil sampel sebanyak +0,10 gram letakan pada kaga
objek, kemudian tutup dengdeck glass dan difikasi.

J

Lalu dilihat dibawah mikroskop pada pembesaran 100x

Kemudian amati.

Gambar 3.4. Skema Uji Homogenitas Krim Body Scrub
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3. Uji pengukuran pH
Pengukuran pH dilakukan menggunakan indikator kepHl
degan cara mengoleskan krim pada kertas pH. Kemudengamati
perubahan warna yang terjadi terhadap kertas itatikarsebut dan

menentukan nilai pH (Agustina, 2018).

Mengoleskan sediaan pada kertas pH secukupnya

4

Melihat perubahan warna yang terjadi, mencocokala pa
skala pH

Gambar 3.5. Skema Uji pH
4. Ujitipekrim

a. Metode cincin

Metode cincin dilakukan dengan mengoleskan sediadn
scrub pada kertas saring. Jika membentuk lingkaranis@keliling
sediaan dalam waktu singkat, maka sediaan bertdealmunjika
tidak membentuk cincin air disekeliling maka sedidartipe A/M

(Voight, 1994).

Menyiapkan kertas saring

!

Menempelkan sampel secukupnya pada kertas sarjng.

1l

Mengamati apakah terdapat lingkaran air atau tidgk
kemudian mencatat hasilnya.

Gambar 3.6. Skema Uji TipeKrim
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5. Uji daya sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan cara menimbangyfab sampel,
lalu letakkan diatas kaca arloji dan berikan betiaimmkan selama 1

menit, lalu di ukur diameter sebarnya (Widodo HL.20

Menimbang 0,5 gram krirhody scrub dari ampas kelapa

g

Meletakkan pada kaca arloji dan tutup dengan kdoa a
yang lain.

4

Menambahkan beban pada kaca arloji lalu diamkamrsel
1 menit

4

Mengukur diametelbody scrub, catat hasilnya.

Gambar 3.7. Skema Uji Daya Sebar

6. Uji dayalekat
Uji daya lekat dilakukan dengan cara melekatkady scrub

secukupnya diatas plat kaca yang ditutup deng&patat yang lain lalu
pasang alat tes kemudian ditekan dengan beban 300 gelama 5
menit setelah itu lepaskan beban 20 gram dan dipatia waktunya

hingga kedua objek tersebut terlepas, percobaaa(@u2010).
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Meletakkanbody scrub pada salah satu objek glass dam
tutup dengan objek glass yang lain

L

Menekan dengan beban 500 gram selama 5 menit

4

Melepaskan beban 20 gram dan catat waktu yang
dibutuhkan hingga kedua objek glass tersebut @slep

Gambar 3.8. Skema Uji Daya L ekat
7. Uji Stabilitas Fisik

Metode yang digunakan untuk menjamin sediaan miansifiat
yang sama setelah sediaan dibuat dan masih memeatdineter
kriteria penyimpanan.Cycling test merupakan pengujian yang
dipercepat dengan menyimpan sediaan pada suhund{@g8®C)
seriteria penyimpanan. selama 24 jam lalu dipindalkedalam oven
yang bersuhu 4#C selama 24 jam. Perlakuan ini satu siklus.
Percobaan ini diulang sebanyak enam siklus diesalsediaannya

setiap siklus (Suryani dkk, 2017).
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Mengevaluasi sediaan kribody scrub

U

Menyimpan sediaan pada suhu dingin {@€¥selama 24
jam

S

Memindahkan kedalam oven yang bersuhtCA€elama 24
jam (1 siklus)

<

Mengulangi uji sampai 6 siklus

L

Melakukan evaluasi sediaan setiap siklus

Gambar 3.9. Skema Uji Stabilitas Fisik

8. Uji Kesukaan

Panelis dimintakan tanggapan pribadinya tentangkess atau
sebaliknya (ketidaksukaan). Selain itu panelis jugangemukakan

tingkat kesukaannya.

3.6 AnalisisHasll
Analisis hasil dalam praktikum ini menggunakan &l

descriptive. Yaitu untuk menentukan uji stabilitas yang palibgik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan

Penelitian ini tentang uji stabilitas fisik kritvody scrub dari ampas
kelapa Cocos nucifera L.) dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan
konsentrasi trietanolamin sebagai emulgator teghaifat fisik yang paling
baik dilihat dari stabilitasnya.Formula kritmody scrub ini menggunakan
emulgator trietanolamin dengan konsentrasi yandoduer - beda yaitu
formula | dengan 2%, formula Il dengan 3%, dan fadamlll dengan 4%.
Setiap formula krimbody scrub dibuat dalam 20 gram dan masing-masing
formula di buat 3 replikasi. Krinbody scrub yang dibuat tidak sepetbiody
scrub pada umumnya, memiliki tekstur yang kasar namuarky kasar jadi
diperlukan untuk mengkombinasikan dengan bahamyaityang lebih kasar,
misalnya beras atau bisa yang lainnya.

Trietanolamin dipilih sebagai emulgator karena dap&mberikan
suatu emulsi yang baik. Hal tersebut karena tradgamin akan membentuk
suatu emulsi tipe M/A yang sangat stabil apabilkeouwtibinasikan dengan
asam lemak bebas. Asam lemak yang paling sesuak wikombinasikan
dengan trietanolamin adalah asam stearat karenan adearat tidak
mengalami perubahan warna seperti halnya asam. gdehingga sediaan

krim body scrub ini akan membentuk suatu sediaan emulsi tipe M/A.

41
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Sediaan krimbody scrub dari ampas kelapa ini dilakukan dimana
menggunakan uji stabilitas fisik metodging test atau dengan suhu ekstrim
yaitu suhu oven dan suhu frezer. Untuk suhu ovenggunakan suhu 40
dan suhu frezer °€© dan dilakukan selama 6 siklus (12 hari). 1 siklus
dilakukan selama 2 hari jadi 24 jam disuhu ovenjad disuhu frezer lalu
mencatat hasil disetiap siklusnya dan dari pemalitini dapat diketahui
konsentrasi trietanolamin mana yang akan menglasiiiediaan krinbody
scrub yang paling baik.

1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis bertujuan untuk mengetahui dan gaemati adanya
bentuk, bau, warna, yang mungkin terjadi selamagg@embuatan. Hasil
uji organoleptis dapat di lihat pada tabel 4.1 ini
a. SiklusO

Tabel 4.1 Hasil Uji OrganoleptissiklusO.

Formula Replikasi Bentuk Warna Bau Tekstur
1 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
Formula 1 2 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
1 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
Formula 2 2 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
Formula 3 1 Sem? padat Coklat Khas mawar Kasar
2 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar




b. Siklus1l

Tabel 4.2 Hasil uji organoleptissiklus 1.
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Formula Replikasi Bentuk Warna Bau Tekstur
1 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar

Formula 1 2 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
1 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar

Formula 2 2 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
1 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar

Formula 3 2 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar

c. Siklus2

Tabel 4.3 Hasll uji organoleptis siklus 2

Formula Replikasi Bentuk Warna Bau Tekstur
1 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar

Formula 1 2 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat Khas mawar Kasar
1 Semi padat Coklattua Khas mawar Kasar

Formula 2 2 Semi padat Coklattua Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklattua Khas mawar Kasar

Formula 3 1 Sem? padat Coklattua Khas mawar Kasar
2 Semi padat Coklattua Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklattua Khas mawar Kasar




d. Sklus3

Tabel 4.4 Hasil uji organoleptissiklus 3
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Formula Replikasi Bentuk Warna Bau Tekstur
1 Semipadat Coklat tua Khas mawdtasar
Formula 1 2 Sem? padat Coklat tua Khas mawdtasar
3 Semipadat Coklat tua Khas mawdtasar
1 Semipadat Coklat tua Khas mawdtasar
Formula 2 2 Sem@ padat Coklat tua Khas mawdtasar
3 Semipadat Coklat tua Khas mawdtasar
Formula 3 1 Semipadat Coklat tua Khas mawdtasar
2 Semipadat Coklat tua Khas mawdtasar
3 Semi padat Coklat tua Khas mawdtasar
e. Siklus4
Tabel 4.5 Hasil uji organoleptissiklus4
Formula Replikasi Bentuk Warna Bau Tekstur
1 Semi padat Coklat tua Khas mawdtasar
Formula 1 2 Semi padat Coklat tua Khas mawdtasar
3 Semi padat Coklat tua Khas mawdtasar
1 Semi padat Coklat tua Khas mawdtasar
Formula 2 2 Semipadat Coklat tua Khas mawdtasar
3 Semi padat Coklat tua Khas mawdtasar
1 Semipadat Coklatpucat Khas maw&masar
Formula 3 2 Semipadat Coklat pucat Khas maw&asar
3 Semi padat Coklatpucat Khas maw#asar
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f. Siklus5
Tabel 4.6 Hasil uji organoleptis siklus5
Formula Replikasi Bentuk Warna Bau Tekstur
1 Semipadat Coklat tua Khas mawar Kasar
Formula 1 2 Semipadat Coklat tua Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat tua Khas mawar Kasar
1 Semipadat Coklat tua Khas mawar Kasar
Formula 2 2 Semipadat Coklat tua Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat tua Khas mawar Kasar
| 1 Semipadat Coklatmuda Khas mawar Kasar
Formula 3 2 Semi padat Coklat muda Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklatmuda Khas mawar Kasar
g. Siklus6
Tabel 4.7 Hasll uji organoleptis siklus 6
Formula Replikasi Bentuk Warna Bau Tekstur
1 Semi padat Coklattua  Khas mawar Kasar
Formula 1 2 Semi padat Coklattua  Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklat tua Khas mawar Kasar
1 Semi padat Coklattua  Khas mawar Kasar
Formula 2 2 Semi padat Coklat tua Khas mawar Kasar
3 Semi padat Coklattua  Khas mawar Kasar
Formula 3 1 Sem@ padat Coklat pucakKhas mawar  Kasar
2 Semi padat Coklat pucakKhas mawar  Kasar
3 Semi padat Coklatpucat Khas mawar Kasar
Keterangan :
Formula | = Trietanolamin 2%
Formulasi Il = Trietanolamin3%
Formulasi Il = Trietanolamin4%

Pada tabel uji organoleptis di atas dapat diliteditvia setiap formula

memiliki bentuk yang sama, warna yang berbeda-besa,yang sama dan

tekstur yang sama di setiap uji stabilitas nya.vizaihasil uji organoleptis

yang dilakukan antara formula I, 1l, dan Il dendamposisi trietanolamin
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2%, 3%, dan 4% memiliki bentuk semi padat, warnklatp aroma khas
mawar dan tekstur yang kasar.
. Uji pH

Penelitian di lakukan uji pH dengan tujuan untukngetahui apakah
krim bersifat asam, basa, atau netral. PenelitjppHi di lakukan dengan
indikator pH. Hasil yang di peroleh dari percobdapat di lihat dalam tabel
4.8 ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji pH

Tabel Uji pH siklus ke-

Formulasi Replikas Siklus ke- Standar
i 0 1 2 3 4 5 6
1 6 6 6 6 6 6 6
1 2 6 6 6 6 6 6 6
3 6 6 6 6 6 6 6 4265
1 6 6 6 6 6 6 6 (Puwantbo,
2 2 6 6 6 6 6 6 6 2019
3 6 6 6 6 6 6 6
1 6 6 6 6 6 6 6
3 2 6 6 6 6 6 6 6
3 6 6 6 6 6 6 6
Keterangan :
Formula | = Trietanolamin 2%
Formulasi Il = Trietanolamin3%
Formulasi lll = Trietanolamin4%

Berdasarkan tabel hasil pengukuran pH pada seg@ag dibuat
menunjukan ketiga formula sediaan krbody scrub menunjukan pH 6.
pH tersebut memenuhi persyaratan pH sediaan ooy scrub yaitu 4,5-
6,5 (Purwanto dkk, 2013). Sehingga sediaan kbodly scrub yang

dihasilkan aman digunakan serta tidak mengiritadit karena sesuai
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dengan pH kulit manusia. Dari hasil tersebut dapsimpulkan bahwa

perbedaan konsentrasi trietanolamin tidak berpermgpada sediaan krim

body scrub.

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apaladtab-bahan yang

di gunakan tercampur secara merata dan tidak mdoggn partikel-
partikel, sehingga bila di oleskan pada kulit akarasa lembut atau tidak.
Hasil yang di peroleh dari penelitian dapat ditipada tabel 4.9 ini :

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas

Tabel uji homogenitas
Siklus ke-
0 1 2 3 4 5 6

Formulasi Replikasi

1 H H H H H H H

1 2 H H H H H H H
3 H H H H H H H
1 H H H H H H H

2 2 H H H H H H H
3 H H H H H H H
1 H H H H H H H

3 2 H H H H H H H
3 H H H H H H H

Keterangan :

H = Homogen

TH = Tidak Homogen

Formula | = Trietanolamin 2%

Formulasi [l = Trietanolamin3%

Formulasi lll = Trietanolamin4%

Pada hasil uji homogenitas menunjukan bahwa sediatuk setiap

formula bersifat homogen. Hal ini menunjukan bahlwanogenitas krim
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sesuai dengan pernyataan krim yang tertera padaakape indonesia
edisi IV, sediaan topikal harus menunjukan suswergy homogen dan
tidak menunjukan adanya partikel padat. Homogerktas dihasilkan
karena adanya pengadukan yang terus menerus dsiaikon
4. Uji TipeKrim
Uji tipe krim ini yaitu dengan metode cincin jikedaan yang akan
diuji dioleskan pada kertas saring. Jika krim tesukaM/A pada kertas
saring nampak bekas minyak dan jika krim termaguk A/M pada kertas
saring tidak nampak bercak minyak. Tipe krim yaailyaitu bertipe M/A
(Voight, 1994).

Data yang diperoleh dari hasil penelitian padai&ao0 ini
Tabel 4.10 Hasll uji tipekrim

I Siklus
Formula Replikasi 0 1 > 3 2 5 6
1 M/A M/A M/A MA MA MA M/A
1 2 M/A M/A MA MA MA MA MA
3 M/A M/A M/A MA MA MA M/A
1 M/A M/A MA MA MA MA MA
2 2 M/A M/A M/A MA MA MA MA
3 M/A M/A M/A MA MA MA MA
1 M/A M/A MA MA MA MA MA
3 2 M/A M/A M/A MA MA MA M/A
3 M/A M/A MA MA MA MA MA
Keterangan :

M/A = Minyak dalam Air
A/M = Air dalam Minyak

Berdasarkan pada table diatas hasil uji tipe krietagke cincin pada
sediaan krimbody scrub yang dibuat menunjukan formula 1, 2 dan 3
merupakan sediaan dengan tipe krim yang sama tjpguM/A (minyak

dalam air). Karena terdapat lingkaran cincin diseksediaan, emulgator
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trietanolamin jika dikombinasikan dengan asam ateakan membentuk
suatu emulsi M/A yang stabil.
5. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar krim bertujuan untuk mengetahui $ifem yang dapat
menyebar pada kulit dan dapat dengan cepat merabeeilek terapinya
dengan asumsi semakin luas daya sebar suatu sed#kansemakin cepat
efek terapi yang di tunjukan. Daya sebar yang kdakat menjamin
pelepasan obat yang baik pula. Hasil rata-rata fuadaula setiap siklus di
peroleh dari penelitian dapat di lihat pada tab&l 4ni :

Tabel 4.11 Hasll rata-rata uji daya sebar

Diameter

Beban  Siklus Formula 1 Formula 2 Formula 3 Standar
0 2,7 2,2 2,4
1 2,5 2,2 2,5
50 2 2,5 2,2 2,3
gram 3 2,1 2,1 2,4
4 2,4 2,1 2,2
5 2,6 1,5 2,6 5.7 cm
6 L7 L5 L7 (Purwanto
0 2,8 2,5 2,8 2013) '
1 2,7 2,2 2,5
2 2,5 2,1 2,4
glrg(r)n 3 2,2 2,0 2,5
4 2,3 2,3 2,0
5 2,5 1,9 2,6
6 2,1 1,9 2,2

Berdasarkan tabel hasil penelitian uji daya sel@angydi lakukan
bahwa daya sebar kritvody scrub mempengaruhi oleh bentuk krim yang
di buat. Dari hasil penelitian uji daya sebar dapayatakan bahwa semua

formula tidak memenuhi syarat uji daya sebar, sy@ralaya sebar yaitu
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5-7cm untuk krim. Sehingga dari ketiga formula dapisimpulkan bahwa
daya sebar pada beban 50 gram tidak memenuhi stdiadaeter daya
sebar untuk setiap siklusnya.

Pada beban 100 gram dari ketiga formula dan setidpsnya juga
tidak ada yang memenuhi standar diameter daya.debarhasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa kekentalan suatu sediapat daempengaruhi
daya sebar karena semakin kental sediaan maka selyar yang
dihasilkan akan semakin kecil.

6. Uji Daya L ekat

Uji daya lekat krim bertujuan untuk mengetahui wakgang
dibutuhkan oleh krim untuk melekat pada kulit. Skimd&ama waktu yang
dibutuhkan maka semakin lama daya kerja krim. Stangi daya lekat
yang baik adalah lebih dari 1 detik (Nugraha, 2012)

Hasil yang di peroleh dari penelitian dapat ditidietabel berikut :

Tabel 4.12Tabel hasil uji daya lekat.

Satuan Siklus i Folrlmula m Standar
0 4,72 4.01 5.05
1 7.47 4.55 5.73
T 2 5.42 4.61 4.41 > 1 detik
(detik) 3 5.49 4,77 5.62 (Nugraha,
4 5.42 4.63 9.17 2012)
5 6.72 5.45 5.63
6 5.62 4.74 9.18

Berdasarkan hasil diatas ketiga formula sediaany y@ibuat

telah memenuhi standar uji daya lekat yang baikuyksbih dari 1
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detik (Nugraha, 2012). Hasil uji daya lekat yandinmabaik yaitu
formula 3 karena daya lekat yang dihasilkan lebihd, semakin lama
daya lekat yang dihasilkan apabila dioleskan pagfanpkaan kulit
diharapkan lebih lama pula memberikan efek tef@ari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa kekentalan suatu sediaamatda
mempengaruhi daya lekat karena semakin kental aedisaka daya
lekat yang dihasilkan lebih kental/padat hal teuselisebabkan karena
penambahan trietanolamin semakin tinggi menjadigadiaan yang

dihasilkan semakin kental.

7. Uji Kesukaan
Berdasarkanhasil kesukaan dapat di ketahui bahwag ya
menyukai warna, bau, dan teksture formula | begnmm responden,
yang menyukai formula Il berjumlah 2 responden, gang menyukai
formula Il ada 9 responden. dari penelitian inpatadi simpulkan
bahwa mayoritas responden lebih menyukai formuladilllihat dari

warna, bau, dan tekstur.

Tabel 4.13 Tabel hasil uji kesukaan.

Formula Jumlah suka

I 4
[ 2
1 9
Total 15
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4.2 Hasil Analisis Descriptive

Tabel 4.14 Hasil Analisis Descriptive

Uji Sifat Fisik Formula Replikasi
Replikasil Replikasi 2 Replikasi 3

Organoleptis I v v v
1l v v v
1] v 4 v
pH | v v v
] v v v
[l v v v
Homogenitas I 4 v 4
I v v v
11 v v v
Daya Sebar I - - -
Il - - -
11 - - -
Daya Lekat I 4 v 4
I v v v
1] v 4 v
Keterangan
Formula | = Trietanolamin 2%
Formula Il = Trietanolamin3%
Formula lll = Trietanolamin4%
4 = Memenuhi Standar

- = Tidak memenuhi standar

Berdasarkan datdescriptive diatas dapat dilihat bahwa setiap sifat fisik
dari masing masing formula dan replikasi ada yadgkt memenuhi standar
sediaan krim. Tetapi stabilitas yang paling baik ddformula Il jika di lihat

dari uji kesukaannya.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disikg@ulbahwa :

1. Tidak ada pengaruh perbedaan konsentrasi emulgattanolamin
terhadap sifat fisik sediaan kribody scrub.
2. Formulasi Ill dengan konsentrasi trietanolamin 4&bagyai emulgator

yang memberikan pengaruh paling baik dilihat darfkesukaan.

5.2 Saran
1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengamulgator yang
berbeda.
2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengama penambahan
dengan kombinasi bahan lainnya.
3. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untimgel yang sama

namunbentuk sediaan yang berbeda.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN |

Per hitungan Prosentase Berat Basah Dan Berat Kering

Ampas Kelapa

a. Berat basah = 1500 gram
b. Berat kering =300 gram
c. Prosentase berat kering = % BK/BB%

_BK
=25 X 100 %

—Mx100%

" 1500 gram

=20%
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LAMPIRAN 11
PERHITUNGAN FORMULA

Formula Krim Body Scrub Ampas K elapa

Formula (%) Standar Kegunaan Literatur
(%)
Bahan
I Il 1]

Ampas 5 5 5 Zat Aktif

Kelapa

Asam 7 7 7 1-20 Emulgator Rowe dkk,
Stearat 2009
Trietano 2 3 4 2-4 Emulgator Rowe dkk,

lamin 2009
Propilen 10 10 10 5-80 Pelembab Rowe dKk,
gglikol 2009

Setil 3 3 3 2-5 Basis Minyak Rowe dKkk,
Alkohol 2009

Metil 0,18 0,18 0,18 0,02- Pengawet Rowe dkk,
Paraben 0,3 2009
Propil 0,02 0,02 0,02 0,01- Pengawet Rowe dkk,
Paraben 0,6 2009
Minyak 0,05 0,05 0,05 0,05- Pengharum Baret,
Mawar 0,10 2001

Aquadest Ad 20 Pelarut
Keterangan :

Setiap sediaan di buat Kribody scrub20gram.



Formula |

- Ampas kelapa

- Asam Stearat

- Trietanolamin

- Propilengglikol

- Setil Alkohol

- Metil Paraben

- Propil Paraben

- Minyak Mawar

- Aquadest

59

—2 —
-ExZO—OALg
——100x20—2g

-3 _
—100x20—0.6g

_0,18
100

x20 =0.036 g

292 420 =0.004 g
100

_0,05 _

=20 - (1+1.4+0.4+2+0.6+0.036+0.004+0.01)
=20-545

=14.55 m|



Formula Il

- Ampas kelapa

- Asam Stearat

- Trietanolamin

- Propilengglikol

- Setil Alkohol

- Metil Paraben

- Propil Paraben

- Minyak Mawar

- Aquadest

60

—3 —
mx20—06g
——100x20—2g

-3 _
—100x20—0.6g

_0,18
100

x20 =0.036 g

292 420 =0.004 g
100

_0,05 _

=20 - (1+1.4+0.6+2+0.6+0.036+0.004+0.01)
=20-5.65

=14.35 ml



Formula Ill

- Ampas kelapa

- Asam Stearat

- Trietanolamin

- Propilengglikol

- Setil Alkohol

- Metil Paraben

- Propil Paraben

- Minyak Mawar

- Aguadest

61

—4 —
meO—OSg
——100x20—2g

— 3 —
—mx20—0.6g

_0,18
100

x20 =0.036 g

292 420 =0.004 g
100

_0,05 _
NCTT) x20=0.01 g

= 20 — (1+1.4+0.8+2+0.6+0.036+0.004+0.01)
=20-5.85

=14.15 ml
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HASIL UJI KESUKAAN
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Panelis Formula Warna Bau Tekstur
Responden 1 Formula | Suka Tidak suka  Suka
Formula Il Suka Tidak suka| Suka
Formula 11l Suka Suka Suka
Responden 2 Formula | Tidak suka Suka Suka
Formula Il Tidak suka Suka Tidak suka
Formula 11l Tidak suka Suka Suka
Responden 3 Formula | Suka Suka Suka
Formula Il Suka Tidak suka| Tidak suka
Formula 11l Suka Suka Suka
Responden 4 Formula | TidakSuka Tidak suka  Tid&asu
Formula Il Tidak suka Tidak suka  Tidak suka
Formula 11l Suka Suka Suka
Responden 5 Formula | Suka Tidak suka  Suka
Formula Il Suka Suka Tidak suka
Formula 11l Suka Suka Suka
Responden 6 Formula | Suka Suka Tidak suka
Formula Il Suka Suka Tidak suka
Formula 11l Suka Suka Suka
Responden 7 Formula | Suka Tidak suka  Suka
Formula Il Tidak suka Tidak suka  Tidak suka
Formula 11l Suka Tidak suka| Suka
Responden 8 Formula | Tidak suka Suka Suka
Formula Il Tidak suka Suka Tidak suka
Formula 11l Tidak suka Suka Suka
Responden 9 Formula | Suka Suka Suka
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Formula Il Suka Suka Suka
Formula 11l Suka Suka Suka
Responden 10 Formula | Suka Suka Suka
Formula Il Suka Tidak suka] Tidak suka
Formula 11l Suka Suka Suka
Responden 11] Formula | Suka Suka Suka
Formula Il Suka Suka Tidak suka
Formula 11l Suka Suka Tidak suka
Responden 12 Formula | Suka Tidak suka  Suka
Formula Il Tidak suka Suka Suka
Formula 11l Suka Suka Suka
Responden 13 Formula | Tidak suka Tidak suka  Tgidka
Formula Il Suka Suka Suka
Formula 11l Suka Suka Suka
Responden 14 Formula | Tidak suka Suka Tidak suka
Formula Il Tidak suka Suka Tidak suka
Formula 11l Tidak suka Suka Suka
Responden 15 Formula | Suka Suka Tidak suka
Formula Il Suka Suka Tidak suka
Formula 11l Suka Suka Suka
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GAMBAR PENELITIAN

Gambar

Keterangan

Kelapa

2
Ampas kelapa
3
Penimbangan berat basah
4
Pengeringan
5

Penghalusan
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N

6
Pengayakan
7
Penimbangan berat kering
9
Bahan-bahan membuat krin
body scrub
9
Penimbangan serbuk ampa
kelapa
10

Pencampuran fase minyak d
fase air
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11

12

Hasil sediaan

Hasil uji Ph

13

Uji uji tipe krim

14

Uji homogenitas formula |

15

Uji homogenitas formula I

16

Uji homogenitas formula Il
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17

Hasil uji daya sebar formula

18

Hasil uji daya sebar formula

19

Hasil uji daya sebar formula
1]

20

Hasil uji daya lekat formula |

21

Hasil uji daya lekat formula |

22

Hasil uji daya lekat formula
1]
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23

Hasil uji stabilitas suhu dingir

—

24

Hasil uji stabilitas suhu pana
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Kelapa Cocos nucifera L.)

Nama Orang Tua
Ayah : Agus Daryono
Ilbu : Nuryati

Pekerjaan Orang Tua
Ayah . Supir
Ibu . Ibu Rumah Tangga

Alamat Orang Tua

Ayah : JI. Antareja gang bisma 5 no.49 Rt02/Rw02
Kel. Slerok, kec. Tegal timur, Kota Tegal

Ibu D -



